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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

1. Pernahkah mengalami putus asa dalam menghadapi masalah di
rumah?

2. Apa faktor yang mempengaruhi perasaan tersebut?

3. Bagaimana cara menghadapinya?

4. Apa solusi agar bisa keluar dari masalah yang berasal dari rumah?

5. Apakah dalam menghadapi masalah memiliki teman cerita?

6. Apa yang kamu rasakan setelah bercerita?

7. Apa keputusan yang kamu dapat setelah bercerita?

8. Bagaimana cara menjalani perkuliahan dengan masalah yang ada??

9. Apa kuliah berjalan baik dengan masalah-masalah ini?

10. Bagaimana tindakan yang kalakukan

11. Apakah keputusan tersebut tidak akan membuat kamu merasakan
hal yang sama?

12. Bagaimana kamu mempertimbangkan baik-buruk dari keputusan
yang di ambil?

13. Apakah dalam pengambilan keputusan tersebut juga melibatkan
orangtua?

14. Bagaimana cara meyakinkan orangtua atas keputusan tersebut?

15. Adakah ancaman atau janji pada orang tua agar diizinkan dalam
menjalankan keputusan tersebut?

16. Apa yang kamu lihat dari suatu masalah?
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17. Apakah kamu yakin dengan cara pandangmu terhadap masalah?

18. Pertimbangan bagaimana yang kamu lihat untuk meyakinkan diri
sendiri dari suatu masalah?

19. Adakah bantuan Solusi dari masalah oleh keluarga?

20. Bagaimana pandangan keluarga saat kamu mengutarakan
permasalahan?

21. Dampak apa yang di alami dalam perkuliahan dengan latar belakang
mahasiswa yang broken home?

22. Bagaimana dampak broken home yang dialami saat bergaul dengan
teman sebaya dikampus?

23. Bagaimana menghadapi kesulitan kuliah dengan keadaan broken
home?

24. Pernahkah merasa terganggu kuliah dengan keadaan rumah?

25. Bagaimana mengatasi professionalism dalam berkuliah saat ada
masalah di rumah?

26. Adakah pelampiasan dalam menghadapi masalah rumah agar tidak
mengganggu kuliah?

27. Motivasi apa yang menjadi acuan agar tetap bisa melanjutkan
kuliah?

28. Adakah tempat cerita saat kuliah dan rumah bentrok bermasalah?

29. Solusi apa yang biasa di dapat setelah bercerita?

30. Bagaimana kuliah merubah cara pandang dalam menghadapi

masalah?
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Gambar 1. Wawancara bersama informan
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Wawancara bersama SS



